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BAB II 

PROSEDUR KERJA 

2.1 Deskripsi Penugasan Kerja 

Selama kurang lebih hampir dua bulan melaksanakan kegiatan magang, 

penugasan kerja yang diberikan adalah bagain tim optimasi yaitu tim Drive Test 

(DT) dan tim Reporting Form (RF). 

1. Unit A 

Pekerjaan :  

Drive Test (DT) 

Pengalaman/Keterampilan yang diperoleh : 

Mendapatkan wawasan/pengetahuan mengenai true condition yang ada 

dilapangan dan mempelajari banyak hal baru seperti penggunaan aplikasi 

PHU Smart Huawei juga mengetahui cara melakukan pengambilan routing 

dan static pada site yang diberikan oleh PT.Poca. 

2. Unit B 

Pekerjaan : 

Reporting Form (RF) 

Pengalaman/Keterampilan yang diperoleh : 

Mendapatkan wawasan dan pemahaman mengenai total keseluruhan 

kondisi site berdasarkan hasil audit BTS dan hasil drive test yang kemudian 

digabungkan menjadi satu. juga mengetahui issue apa saja yang ditemukan 

di tiap site yang dilakukan Reporting. 

 

2.2 Teori Dasar Pendukung 

A. Arsitektur LTE 

Arsitektur teknologi jaringan generasi ke-4 atau yang dikenal dengan 

teknologi LTE merupakan pengembangan dari teknologi sebelumnya. 

Sehingga teknologi sebelumnya yaitu 3G dan 2G adalah dasar dari teknologi 

4G. Karena pada dasarnya adalah pengembangan, sehingga teknologi 4G 

tidak membuang fitur yang ada pada generasi sebelumnya.  Teknologi 2G 

yang berfokuskan pada teknologi telekomunikasi bergerak yang berfokus 

pada layanan suara dan pesan singkat bertransformasi menjadi sistem 
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telekomunikasi yang berfokuskan pada layanan data. Namun arsitektur dari 

4G ini tetap bisa melayani suara dan pesan singkat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Arsitektur 4G LTE dan Call Flow 

 

Dengan adanya sistem telekomunikasi pengembangan dari teknologi 

2G dan 3G yang menghasilkan teknologi 4G membuat perbedaan yang 

cukup signifikan. Perkembangan teknologi telekomunikasi dari generasi ke 

generasi dari sisi kecepatan downlink dan uplink. Generasi 2G dengan 

teknologi GPRS, EDGE dan dikembangkan terus menerus hingga tercipta 

teknologi LTE 4G yang memiliki karakteristik pengembangan yang relatif 

sama. Yaitu pada pngembangan kecepatan transfer data. Jaringan 4G 

merupakan succesor dari jaringan telekomunikasi 3G dan 10x lebih cepat 

dari 3G yang hingga kini 4G sudah dalam tahap produksi (HSPA, 

HSPA+,WiMAX, dan LTE) sehingga jaringan 4G itu sendiri adalah bagian 

dari salah satu produk untuk standar 4G. Jaringan LTE dibagi menjadi dua 

jaringan dasar, yaitu E-TRAN (Evolved Universal Terestial Radio Access 

Network) dan EPC (Evolved Packet Core). Dalam arsitektur jaringan LTE, 

terdapat empat level utama, yakni User Equipment (UE), E-UTRAN, EPC, 

dan service domain.  Dibawah ini merupakan arsitektur dari jaringan LTE.  
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Gambar 2.2 Arsitektur LTE 

B. eNodeB 

eNodeB merupakan jaringan akses dari LTE yang memiliki fungsi 

untuk mengawasi dan mengontrol pengiriman sinyal yang dibawa oleh 

sinyal radio dan berperan dalam authentifikasi atau mengontrol kelayakan 

data yang melewati eNodeB. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Gambar eNodeB 

C. Mobile Management Entity (MME) 

Mobile Management Entity berfungsi selayaknya MSC pada 

teknologi GSM yakni berfungsi sebagai inti (core) dari teknologi LTE.  

 

Gambar 2.4 Link MME 
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D. Serving Gateaway (SGW) 

SGW terdiri dari dua bagian, yakni 3GPP Anchor dan SAE Anchor. 

3GPP Anchor berfungsi sebagai gateway paket data yang berasal dari 

jaringan 3GPP. Sedangkan SAE Anchor berfungsi sebagai gateway dari 

jaringan non 3GPP. 

 

Gambar 2.5 Serving Gateaway 

 

E. Packet Data Network Gateaway (PGW) 

P-GW merupakan EDGE router antara EPS dan external packet data 

network. P-GW memiliki level tertinggi dari system dan bertindak sebagai 

pelengkap IP Point pada User Equipment. Secara khusus P-GW 

mengalokasikan IP address ke UE, dan UE dapat melakukan komuikasi 

dengan IP host lain pada external network seperti internet. 

 

Gambar 2.6 Packet Data Network Gateaway 
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F. User Equipment (UE) 

UE merupakan perangkat di sisi pelanggan yang berfungsi untuk 

melakukan komunikasi. UE terdiri atas suatu Universal Subscriber Identity 

Module (USIM). USIM digunakan sebagai identifikasi dan autentikasi 

perangkat pelanggan dan sebagai kunci keamanan yang dapat bergerak 

untuk melindungi interface transmisi radio. UE berfungsi sebagai platform 

aplikasi komunikasi, dimana sinyal dan jaringan dapat di setting, 

maintcnanance, dan remove link komuniksi yang diperlukan oleh end user. 

 

Gambar 2.7 User Equipment (UE) 

G. Major Quality of Service (QoS) KPI pada LTE 

Berikut dibawah ini merupakan standar mayoritas kualitas layanan yang 

digunakan dalam teknologi LTE. 

1. Accessbility 

Kemampuan user mengakses jaringan untuk menginisiasi komunikasi. 

Contoh pada jaringan 4G LTE yang termasuk dalam kategori 

Accessbility adalah ERAB Succes Rate (%), LTE RRC Setup Succes 

(%), Call Setup Success Rate (%), LTE attach Succes RATE (%), 

Service Request (EPS Succes Rate (%).  

Tabel 2.1 Accessbility pada software drive test  

Accessbility  

ERAB Succes Rate 

(%)  

100.00  

LTE RRC Setup 

Succes (%)  

100.00  

Call Setup Succes 

Rate (%),  

100.00  
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LTE attach Succes 

RATE (%),  

-  

Service Request (EPS 

Success Rate ( %)  

100.00  

 

2. Retainability 

Bagaimana cara menjaga jaringan pada performansi yang bagus. Contoh 

pada jaringan 4G LTE yang termasuk dalam kategori Retainbility adalah 

Service Drop Rate (%). 

Tabel 2.2 Retainbility pada software drive test 

KPI  Moving DL  

LTE  

Retainbility  

Service Drop Rate 

(%)  

0.00  

 

3. Mobility 

Bagaimana penggunaan dapat bergerak dengan mudah dari suatu tempat 

ke tempat lain tanpa terjadi pemutusan hubungan. Contoh pda jaringan 

4G LTE pada tabel dibawah 

Tabel 2.3 Mobility pada software drive test 

 

 

 

 

 

 

 

4. Integrity 

Integrity Bagaimana trafik besar di dalam jaringan. Contoh pada 

jaringan 4G LTE yang termasuk dalam kategori Integrity sebagai 

berikut : 

  

Mobility 

Intra Freq HO Attemp Success Rate 

(%)  

Intra Freq HO Success Rate (%)  

Intra Freq HO Success Rate (%)  

TA Update Success Rate (%)  

Inter RAT Handover Success Rate (%)  

Inter RAT Reditection Success Rate 

(%)  
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Tabel 2.4 Integrity pada software Drive Test 

 

 

 

 

 

 

 

H. Map Info 

MapInfo merupakan sebuah aplikasi khusus untuk mengerjakan tugas para 

engineer dalam mengelola data sinyal dengan format logfile/filelog. 

Merupakan sistem Informasi Geografis yang dikembangkan oleh MapInfo 

Corp, sejak tahun 1986. 

 

Gambar 2.8 Logo Map Info 

I. PHU Smart 

PHU Smart merupakan salah satu aplikasi dari huawei mobile versi beta 

yang didesain khusus untuk mengambil data optimasi pada saat drive test, 

dan selalu update sehingga kompatibel dengan berbagai macam 

smartphone, disaat sedang melakukan pengambilan data di lapangan dan 

bisa untuk penerima dan pengiriman sinyal pada saat optimasi dilakukan. 

Aplikasi ini memiliki fungsi utama untuk melakukan Drive Test seperti 

pengambilan routing dan pengambilan static per sector. 

 

 

 

Service Integrity  

MAC Throughput UL Avg (kbit/s)  

MAC Throughput DL Avg (kbit/s)  

PHY Throughput UP Avg (kbit/s)  

PHY Throughput DL Avg (kbit/s)  

LTE RLC Throughput UL Avg 

(kbit/s)  

LTE RLC Throughput DL Avg 

(kbit/s)  
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Gambar 2.9 Tampilan Awal PHU Smart 


